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ABSTRACT 

 

The research is titled : Lifestyle of Metropolis People (A Semiotic Study About 

Message Meanings of Metropolis Lifestyle in Film ‘ARISAN’). Purpose of the research is 

to see and to understand about signs revealing a meaning of metropolis lifestyle that 

containing in film ‘Arisan’. The analysis by using a significant Roland Barthes obtained 

that a metropolis lifestyle of people has close relationship with the film ‘Arisan’. 

In the film Arisan, a metropolitan life of people is a prominent event or happening 

that pictured in the film. The film showed scenes that representing the life of Indonesian 

people who were influenced by Western culture. The Indonesian culture that was 

gradually disappeared becomes an interesting phenomenon for the film’s theme. A 

metropolitan lifestyle is a great shift that occurring in Indonesian people. An individual 

uses a particular lifestyle to show his or her identity as a modern person. In this attempt, 

he or she may use every way that incompatible with personality and cultural values of 

Indonesia nation. It has been bring Indonesia nations into a crisis in which self-identity 

as an east nation started to be disappeared. In a metropolis society, a lifestyle is always 

attributed with how does an individual meet prevailed rules in order to show his or her 

self-image and identity as a member of particular community.  

The research uses qualitative method, namely, it consider a meaning as its main 

focus. Results of the research is descriptive data that explaining about a phenomenon or 

a social reality, namely, a growing lifestyle in a metropolis society that presented in the 

Film ‘Arisan”. In order to understand hidden meanings, a semiotic analysis method is 

used with assumption that a media is communicated via a set of signs or symbols. 

In fact, the research can reveal signs and symbols that emerged in the film Arisan, 

namely, a representation of metropolis people’s lifestyle that showed particular patterns, 

ways, orders, habits, preferences, and ideology. 
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ABSTRAKSI 

 

Gaya hidup telah dipergunakan oleh setiap individu sebagai cara untuk menunjukkan 

identitasnya sebagai manusia modern, dengan berbagai cara yang tidak sesuai dan dengan 

kepribadian serta nilai-nilai budaya bangsa, hal ini membawa bangsa Indonesia pada 

suatu krisis dimana identitas diri sebagai bangsa timur mulai luntur. Pada masyarakat 

metropolis, gaya hidup selalu dikaitkan dengan bagaimana seseorang memenuhi aturan 

yang berlaku yang dapat menunjukkan citra diri dan identitasnya sebagai anggota dari 

golongan masyarakat tertentu.  

Gaya hidup metropolis merupakan perubahan besar yang terjadi pada bangsa Indonesia, 

sehingga fenomena yang terjadi dalam kehidupan bangsa Indonesia khususnya kota 

Jakarta ini menjadi hal yang sangat menarik untuk diperdalam maknanya. Fenomena 

gaya hidup metropolis yang banyak dianut oleh sebagian kalangan atas kota Jakarta ini 

dapat kita lihat dalam sebuah film yang notabenenya film merupakan media penyampai 

pesan yang paling efektif, karena dapat diterima oleh semua orang dengan mengabaikan 

latar belakang pendidikan serta latar belakang budaya.  

Film dengan segala kelebihannya menjadikannya begitu dekat dengan dunia kultur 

masyarakat Indonesia, hal ini dibuktikan dengan banyaknya film yang mengisahkan 

kebudayaan yang sedang berlangsung di Indonesia, dan hasil dari kebudayaan 

masyarakat tersebut diwujudkan dalam bentuk pola perilaku yang kesemuanya 

terangkum menjadi satu pengertian tentang gaya hidup. Dengan melihat adanya kasus 

seperti fenomena gaya hidup khusus pada hal gaya hidup metropolitan dapat kita lihat 

pada film Arisan.  

Melalui film Arisan ini dinilai paling representatif karena berisi tentang cerita mengenai 

gaya hidup masyarakat metropolitan yang ditunjukkan pada adegan per adegan film ini, 

sejauh mana kita dapat melihat beberapa makna atau tanda yang dapat menguatkan 

keterangan mengenai gaya hidup metropolis dan untuk mencapai tataran makna yang 

tersembunyi penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis secara semiotika 

menurut teori Roland Barthes yang mana hasil dari penelitian ini adalah data deskriptif 

yang menjelaskan suatu fenomena atau kenyataan sosial, yaitu gaya hidup yang 

berkembang pada masyarakat metropolis yang terdapat dalam film Arisan, metode 

analisis semiotik dapat menemukan tataran makna yang tersembunyi dengan asumsi 

bahwa media dikomunikasikan melalui seperangkat tanda atau lambang. Penelitian ini 

ternyata dapat mengungkapkan tanda-tanda yang muncul pada film Arisan yaitu sebagai 

representasi dari gaya hidup masyarakat metropolis yang masing-masing menunjukkan 

pola, cara, tata, kebiasaan, pilihan, serta ideologi tertentu. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan menggunakan teori diatas adalah bahwa masyarakat 

metropolitan menggunakan gaya hidup sebagai sebuah cara untuk menunjukkan citra diri 

dan identitasnya sebagai salah satu anggota dari golongan masyarakat tertentu. Film 

Arisan sebagai produk budaya mampu mengetengahkan budaya yang sedang berlaku 

pada masyarakat melalui tanda-tanda yang terdapat dalam film tersebut yang 

dikomunikasikan oleh tokoh-tokoh yang terlibat didalamnya melalui perilaku yang 

tercermin dalam sebuah gaya hidup, dan film sebagai media mampu merefleksikan 

fenomena sosial yang terjadi pada masyarakat.  


